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ABSTRAK

Muhammad Ikhsan, 08051382126107. Budidaya Rumput Laut Gracilaria
verrucosa di Kolam Tradisional Desa Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera

Selatan (Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Riris
Aryawati, S.T., M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan budidaya rumput laut
Gracilaria verrucosa di kolam tradisional Desa Marga Sungsang, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Permasalahan utama yang diangkat yaitu
menurunnya hasil tangkapan nelayan saat musim kemarau dan kebutuhan akan
alternatif mata pencaharian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
parameter pengukuran kualitas air meliputi salinitas, suhu, pH, DO, nitrat, dan
fosfat, serta analisis pertumbuhan rumput laut berdasarkan laju pertumbuhan harian
(DGR), mingguan (WGR), dan pertumbuhan mutlak (AGR). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kualitas air berada dalam kisaran yang cukup untuk
pertumbuhan G. verrucosa, kecuali salinitas yang tergolong rendah (rata-rata 7,4
ppt), diduga akibat curah hujan tinggi. Laju pertumbuhan harian maksimum hanya
mencapai 0,11%, jauh di bawah standar optimal >3%, sedangkan laju pertumbuhan
mingguan dan mutlak menunjukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan
menurun setelah minggu ke-2. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa
parameter lingkungan mendukung, salinitas yang rendah secara signifikan
mempengaruhi produktivitas rumput laut. Kesimpulannya, budidaya G. verrucosa
di kolam tradisional Desa Marga Sungsang masih memerlukan salinitas yang lebih
baik untuk mencapai hasil optimal, namun tetap potensial sebagai alternatif usaha
perikanan masyarakat lokal.

Kata kunci: Gracilaria verrucosa, Budidaya Rumput Laut, Kolam Tradisional,
Kualitas Air, Pertumbuhan Rumput Laut, Marga Sungsang.

Indralaya, Juni2025
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ABSTRACT

Muhammad Ikhsan, 08051382126107. Cultivation of Gracilaria verrucosa
Seaweed in Traditional Ponds in Marga Sungsang Village, Banyuasin, South

Sumatera (Supervisor : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si and Dr. Riris
Aryawati, S.T., M.Si)

This study aims to analyze the feasibility of cultivating Gracilaria verrucosa
seaweed in traditional ponds in Marga Sungsang Village, Banyuasin Regency,
South Sumatra. The research addresses the issue of declining fish catches during
the dry season and the need for alternative livelihoods. A descriptive method was
employed, focusing on water quality parameters including salinity, temperature,
PH, dissolved oxygen (DO), nitrate, and phosphate, alongside analysis of seaweed
growth through Daily Growth Rate (DGR), Weekly Growth Rate (WGR), and
Absolute Growth Rate (AGR). The results show that while most water quality
parameters were within the optimal range for G. verrucosa growth, salinity levels
were notably low (average 7.4 ppt), likely due to high rainfall. The highest daily
growth rate recorded was only 0.11%, well below the optimal standard of >3%,
and both weekly and absolute growth rates showed fluctuating trends with a decline
after the second week. These findings indicate that although environmental factors
such as temperature and nutrients are supportive, low salinity significantly
hampers seaweed productivity. In conclusion, the cultivation of G. verrucosa in
traditional ponds in Marga Sungsang has potential as an alternative livelihood for
the local community but requires better salinity to achieve optimal production
levels.

Keywords: Gracilaria verrucosa, seaweed cultivation, traditional ponds, water
quality, seaweed growth, Marga Sungsang.

Indralaya, Juni 2025
Supervisor 11 Supervisor 1

Dr. Riris Aryawati, S.T., ML.Si Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si
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RINGKASAN

Muhammad Ikhsan, 08051382126107. Budidaya Rumput Laut Gracilaria
verrucosa di Kolam Tradisional Desa Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera
Selatan (Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Dr. Riris
Aryawati, S.T., M.Si)

Penelitian budidaya rumput laut Gracilaria verrucosa di kolam tradisional
sebagai alternatif mata pencaharian nelayan di Desa Marga Sungsang, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Wilayah ini merupakan kawasan estuari dengan
salinitas rendah, sering kali menyebabkan hasil tangkapan nelayan menurun,
terutama saat musim kemarau atau cuaca ekstrem. Oleh karena itu, budidaya G.
verrucosa dipilih karena spesies ini dikenal toleran terhadap perubahan kondisi
lingkungan, khususnya salinitas yang berfluktuasi.

Tujuan utama penelitian adalah menganalisis kelayakan pertumbuhan G.
verrucosa di kolam tradisional, mengukur laju pertumbuhan (harian, mingguan, dan
mutlak), serta mengevaluasi pengaruh parameter kualitas air seperti salinitas, suhu,
pH, oksigen terlarut (DO), nitrat dan fosfat. Penelitian dilakukan selama 35 hari
dengan menggunakan kolam terpal berukuran 3x3 meter dan tinggi air sekitar 0,8
meter. Dua metode budidaya digunakan, yakni metode longline dan metode lepas
dasar dengan jaring kantong. Bibit rumput laut diperoleh dari Karawang, Jawa
Barat, dan telah melalui proses aklimatisasi agar dapat menyesuaikan dengan
kondisi salinitas lokal.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata salinitas kolam sebesar 7,8
ppt, jauh di bawah kisaran optimal pertumbuhan G. verrucosa (15-30 ppt). Suhu
air rata-rata mencapai 31°C, pH sebesar 7,9, DO 7,75 mg/L, nitrat 1,33 mg/L, dan
fosfat 0,27 mg/L. Semua parameter tersebut masih berada dalam batas yang
mendukung pertumbuhan rumput laut, kecuali salinitas yang terlalu rendah akibat
curah hujan tinggi dan masuknya air tawar dari muara sungai.

Pertumbuhan, G. verrucosa menunjukkan laju pertumbuhan harian (DGR)
rata-rata hanya sebesar 0,11%, jauh di bawah angka optimal 3% per hari.
Pertumbuhan mingguan (WGR) dan mutlak (AGR) juga menunjukkan
kecenderungan penurunan berat pada minggu-minggu akhir budidaya. Faktor

utama yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan adalah salinitas yang berada di
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bawah ambang toleransi ideal, sehingga mengganggu proses fisiologis dan
metabolisme tanaman.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa budidaya rumput laut
Gracilaria verrucosa di kolam tradisional Desa Marga Sungsang masih memiliki
kendala, terutama pada aspek kualitas air yang tidak konsisten. Meskipun bibit
dapat beradaptasi dan tumbuh, produktivitasnya belum optimal. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan salinitas melalui rekayasa lingkungan atau seleksi lokasi
yang lebih sesuai untuk meningkatkan hasil budidaya. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap alternatif ekonomi pesisir serta menjadi acuan untuk penelitian

lanjutan dalam bidang budidaya laut berkelanjutan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki
potensi ekonomi tinggi serta prospek pasar yang luas, khususnya di wilayah
perairan Indonesia. Pengembangan komoditas ini dinilai strategis karena produk
turunannya memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Keanekaragaman hayati
rumput laut di perairan Indonesia, yang berada di zona tropis, juga tergolong tinggi
dengan estimasi mencapai sekitar 555 spesies (Numberi et al. 2020). Rumput laut
termasuk dalam komoditas budidaya laut yang bernilai ekonomi tinggi.
Peningkatan permintaan terhadap rumput laut didorong oleh diversifikasi
pemanfaatannya di berbagai sektor industri, seperti pangan, minuman, kosmetik,
dan farmasi (Rahmayanti ef al. 2018).

Budidaya rumput laut menjadi salah satu alternatif mata pencaharian yang
berkembang seiring dengan menurunnya hasil tangkapan nelayan akibat faktor
alam, seperti gelombang tinggi serta keterbatasan alat tangkap yang kurang
memadai. Kegiatan budidaya ini memiliki potensi besar dalam mendukung
penyediaan bahan baku untuk sektor pangan maupun nonpangan, sehingga semakin
banyak dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir (Idrus et al. 2023).

Salah satu jenis rumput laut yang umum dibudidayakan adalah
Kappaphycus alvarezii. Jenis ini merupakan spesies yang paling banyak
dibudidayakan karena berfungsi sebagai bahan baku dalam industri pangan,
farmasi, dan kosmetik. Namun, keberhasilan budidaya K. alvarezii sangat
dipengaruhi oleh kualitas perairan dan kondisi lingkungan yang optimal, terutama
salinitas yang ideal berada pada kisaran 29-35 ppt (Gultom et al. 2019).

Susanto et al. (2021) menyatakan rumput laut Gracilaria merupakan spesies
rumput laut yang memiliki toleransi besar terhadap perubahan kondisi lingkungan
sekitarnya sehingga lebih mudah untuk dibudidayakan. Rumput laut Gracilaria
adalah tipe spesies euryhaline, memiliki toleransi yang besar terhadap perubahan
salinitas dari 10 hingga 40 ppt dengan salinitas optimum 25-33 ppt. Rumput laut
Gracilaria sp juga bisa bertahan pada perairan dengan pH 6-9 dengan suhu optimal

20-28 °C dalam perkembangannya. Hal ini sesuai dengan kondisi umum di tambak



tempat dilakukannya budidaya rumput laut di daerah sungsang, dikarenakan
Sungsang merupakan wilayah semi tertutup atau muara yang memiliki salinitas
yang cukup rendah karena daerah pertemuan antara air laut dan air tawar.

Mulyaningrum et al. (2015) menyatakan Rumput laut Gracilaria memiliki
2 jenis yaitu Gracilaria gigas dan Gracilaria verrucosa, G. gigas lebih banyak
dibudidayakan di laut, sedangkan G. verrucosa lebih banyak dibudidayakan di
tambak karena dapat hidup pada perairan bersalinitas 15-30 ppt. Hal ini menjadi
dasar peneliti untuk melakukan uji coba budidaya rumput laut jenis G. Verrucosa
di kolam yang berlokasi di Desa Marga Sungsang.

Kecamatan Banyuasin II, yang dikenal pula dengan sebutan Sungsang,
merupakan salah satu dari 21 kecamatan yang berada dalam wilayah administrasi
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis, wilayah ini
terletak di bagian paling luar Provinsi Sumatera Selatan dan berbatasan langsung
dengan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Detmuliati dan Pratama, 2024). Desa
Marga Sungsang merupakan salah satu desa pesisir yang berfungsi sebagai
permukiman nelayan di wilayah Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatera Selatan (Adriani ef al. 2021).

Daerah Sungsang yang memiliki latar belakang sebagai daerah muara yang
mempunyai interaksi langsung dengan masukan air laut dan buangan air sungai
menyebabkan daerah Sungsang memiliki perairan di sekitarnya memiliki salinitas
tertentu yang memungkinkan dapat dilakukan budidaya rumput laut Gracilaria
khususnya jenis G. verrucosa, dalam rangka upaya meningkatkan perekonomian

masyarakat sekitar selain di bidang perikanan.

1.2 Rumusan Masalah

Desa Marga sungsang memiliki mayoritas masyarakat yang bekerja dan
memiliki mata pencaharian di bidang perikanan sebagai nelayan. Desa di daerah
Sungsang terdiri dari Desa Marga Sungsang sampai Sungsang IV, Kabupaten
Banyuasin merupakan daerah yang mata pencaharian masyarakatnya dominan
sebagai nelayan dan wiraswasta yaitu berdagang produk makanan. Hasil laut yang
mereka peroleh saat laut pasang berupa berbagai jenis ikan laut, ikan air tawar,

udang, kepiting, rajungan, cumi-cumi, dan sebagainya (Herpandi et al. 2021).



Namun pada saat laut surut atau kemarau, pendapatan nelayan di Sungsang
mengalami penurunan. Menurut Prianto (2010) komposisi ikan memiliki Musim
dan lokasi tersendiri namun dapat berubah-ubah seiring dengan perubahan musim.
Pada saat musim kemarau biota yang mendominasi perairan Sungsang adalah biota
laut, dikarenakan lokasi Sungsang yang berdekatan dengan laut.

Nelayan yang melaut ditentukan oleh musim, pada saat musim tertentu
membuat hasil tangkapan menurun, menyebabkan beberapa nelayan bahkan tidak
melaut sama sekali. Budidaya rumput laut merupakan salah satu solusi yang dapat
dilakukan nelayan pada saat tertentu sehingga tetap menjalankan perekonomian
yang berkelanjutan. Kolam rumput laut merupakan salah satu media yang dapat
digunakan oleh nelayan untuk melakukan budidaya rumput laut.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pertumbuhan rumput laut di kolam Desa Marga Sungsang,
Banyuasin, Sumatera Selatan?

2. Bagaimana kondisi lingkungan kolam di Desa Marga Sungsang, Banyuasin,
apakah mempengaruhi pertumbuhan dan produksi rumput laut Gracilaria

verrucosa?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis apakah rumput laut dapat tumbuh di Desa Marga Sungsang
2. Menganalisis laju pertumbuhan rumput laut di Desa Marga Sungsang

3. Menganalisis parameter lingkungan rumput laut di Desa Marga Sungsang

1.4 Manfaat

Hasil yang dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pertumbuhan rumput laut G. verrucosa di Desa Marga Sungsang,
serta dapat memberikan informasi tentang parameter lingkungan yang berada di
Desa Marga Sungsang apakah dapat dilakukan budidaya rumput berjenis G.

verrucosa di lokasi tersebut.



Adapun kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini :

Desa Marga Sungsang,

Banyuasin, Sumatera Selatan

v

Kolam Tradisional

v

Budidaya Rumput Laut
Metode Longline

v

Gracilaria verrucosa

Salinitas Suhu pH DO Nitrat,Fosfat

\ 4

Laju Pertumbuhan
Rumput Laut

v
Daily Growth Rate,

Weekly Growth Rate,
Absolute Growth Rate

v
Budidaya Rumput laut di kolam
Desa Marga Sungsang,
Banyuasin

Keterangan :

: Cakupan Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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